BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini ditujukan agar mengetahui bagaimana audit tenure, ukuran

KAP, dan opinion shopping terhadap penerimaan opini audit going concern.

Terdapat 43 perusahaan yang akan dijadikan sampel pada perusahaan real estate

dan property yang terdapat di BEI periode 2016-2019 yang telah diuji. Hasil

pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi logistik menyatakan:

1.

Audit tenure berpengaruh significant terhadap penerimaan opini audit going
concern. Perolehan coefficient value regresi 2,646 dan significance 0.0009.
Berarti semakin besar audit tenure yang diungkapkan dan semakin besar pula
penerimaan opini audit going concern yang dihasilkan. Selain itu ketika
adanya asimetri informasi dimana auditor yang sudah berhubungan lama
dengan pihak manajemen diragukan independensianya dalam mengevaluasi
laporan keuangan yang telah disajikan oleh management.

Ukuran KAP berpengaruh significant terhadap penerimaan opini audit going
concern dengan perolehan nilai coefficient regresi 3,028 dan signifikansi
0.002. Artinya semakin besar ukuran KAP yang diungkapkan dan semakin
besar pula penerimaan opini audit going concern yang dihasilkan. Selain itu
ketika adanya asimetri informasi para auditor dari KAP big four yang
mengevaluasi financial statement yang disajikan oleh pihak management
akan lebih dapat dipercaya kualitas auditnya oleh para prinsipal atau
pemegang saham.

Opinion shopping berpengaruh significant terhadap penerimaan opini audit
going concern, dibuktikan dengan perolehan coefficient regresi 27,175 dan
significance 0.009. Berarti opinion shopping tinggi, maka indikasi
penerimaan opini audit going concern semakin besar yang dihasilkan. Selain
itu ketika terjadinya asimetri informasi dan ketika untuk menghindari opini
audit going concern manajemen melakukan pergantian auditor maka akan

menurunkan kemungkinan untuk mendapatkan opini audit yang tidak
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diinginkan. Hal ini dapat membantu pemegang saham untuk bahan

mempertimbangkan investasi di perusahaan itu.

Keterbatasan
Keterbatasan dalam menulis penelitian ini. Keterbatasan tersebut meliputi:
Periode yang dipakai pada penelitian ini yaitu hanya 4 tahun 2016-2019

seharusnya 5 tahun agar mendapatkan data yang lebih akurat.

Saran

Didasarkan keterbatasan dan kesimpulan dari penelitian ini, maka dapat

disampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Bagi praktisi

Bagi praktisi dalam hal ini investor hendaknya mempertimbangkan
keputusan berinvestasi ada baiknya tidak hanya memperhatikan financial
statement, tetapi menganalisis opini audit yang diterima oleh perusahaan.
Mengecek latar belakang penerimaan opini, reputation dan independensi
auditor yang memberikan opini bisa membantu dalam menetapkan keputusan
berinvestasi. Pengetahuan pada keuangan perusahaan, investor lebih baiknya
mempunyai pengetahuan tentang audit.

Bagi penelitian lanjutan

Untuk peneliti setelahnya direkomendasikan agar memperbanyak jumlah
sample penelitian dan juga memakai berbagai jenis perusahaan yang
termasuk satu golongan perusahaan dan memakai periode penelitian yang

lebih lama agar hasilnya significant.
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